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BAB V 

PENUTUP 

   

A. Kesimpulan  

Dari keseluruhan uraian yang ada dalam skripsi ini penulis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Politik Kebangsaan Nahdlatul Ulama merupakan Politik yang 

berwawasan kebangsaan, dan menuju integrasi bangsa dengan 

langkah-langkah yang senantiasa menjunjung tinggi persatuan 

dan kesatuan untuk mencapai cita-cita bersama yaitu 

terwujudkan masyarakat yang adil lahir dan batin dan dilakukan 

sebagai amal ibadah menuju kebahagiaan di dunia dan 

diakhirat. Pengembangan nilai-nilai kemerdekaan yang hakiki 

dan demokratis, mendidik kedewasaan bangsa untuk menyadari 

hak, kewajiban dan tanggung jawab untuk mencapai 

kemaslahatan bersama (maslahah ‘ammah). Politik yang 

dilakukan untuk memperkokoh konsensus-konsensus nasional 

dan dilaksanakan sesuai dengan akhlakul karimah sebagai 

pengamalan ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah.  
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2. Politik Kebangsaan KH. Abdul Wahab Chasbullah politik 

bukan sebagai tujuan, akan tetapi sekedar alat dan wadah untuk 

membangun masyarakat, bangsa dan Negara. Sama halnya bagi 

Nahdlatul Ulama tujuan politik adalah membangun bangsa yang 

bertaqwa dan berakhlak luhur untuk membangun suatu Negara 

yang aman dan makmur yang menjunjung tinggi keadilan. Kiai 

Wahab memiliki peran politik besar saat negara ini mau berdiri 

dan setelah negara ini berdiri, terutama dalam revolusi 

kemerdekaan dan juga dalam perundingan Renville, Perjanjian 

Linggarjati maupun Konferensi Meja Bundar (KMB). Dalam 

peristiwa itu Kiai Wahab menunjukan kepiawaiannya sebagai 

politisi pesantren yang mampu mengalahkan politisi 

berpendidikan Belanda. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan pada pembahasan diatas, penulis 

memberikan beberapa hal untuk bisa dijadikan pertimbangan 

dikemudian hari. Adapun saran-saran yang diberikan yakni: 

1. Pemahaman yang lebih mendalam tentang Politik Kebangsaan 

Nahdlatul Ulama, ini masih perlu dikaji lagi demi untuk lebih 

mempertajam fakta-fakta konkret warga nahdliyyin dalam 

mengawal keutuhan NKRI. 
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2. Adanya pemahaman terhadap masyarakat bahwa sepak terjang 

KH. Wahab Chasbullah dalam mengawal keutuhan NKRI 

dengan melakukan politik kebangsaannya dimulai dari zaman 

Pra Kemerdekaan, Pascakemerdekaan dan Orde Lama ini dapat 

diKaji lebih mendalam lagi. Peranan Kiai Wahab dalam 

membangun NKRI ini sangatlah berpengaruh besar bahwa Kiai 

Wahab seorang pemikir politik yang sangat brilian dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat 

dan bangsa. 


